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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti 

sehingga memudahkan untuk mendapatkan data yang objektif, dalam rangka 

mengetahui kordinasi Penataan Permukiman Kecamatan Kiaracondong kota 

Bandung. 

Pendekatatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekat 

kualitatif yang memusatkan kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan 

untuk melakukan generalisasi empiris terhadap fenomena-fenomena sosial. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diperoleh. 

Kriyantono menyatakan bahwa “riset kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya.”. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang 

didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka 

semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Bebeda dengan kuanitatif, 

objek dalam penelitian kualitatif umumnya berjumlah terbatas. Dalam penelitian 

ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil 

dari penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu, hasil 

penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisasikan. 
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umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. 

Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari 

lapangan dengan detail. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial yang 

dioservasi, karena seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi 

secara alamiah. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori atau 

konsep baru apabila hasil penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep 

yang sebelumnya dijadikan sebagai kajian dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survei 

kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan 

informasi, terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam 

dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan 

terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang 

diwawancarai secara mendalam. 

Peserta diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan pewawancara 

atau moderator group periset menjelajah dengan tanggapan mereka untuk 

mengidentifikasi dan menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang 

gagasan atau topik yang dibahas dan untuk menentukan derajat kesepakatan yang 

ada dalam grup. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung 

tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari pewawancara atau 

moderator group.
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Jenis penelitian yang sering kurang dilakukan dari survei karena mahal 

dan sangat efektif dalam memperoleh informasi tentang kebutuhan komunikasi 
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dan tanggapan dan pandangan tentang komunikasi tertentu. Dalam hal ini sering 

metode pilihan dalam kasus di mana pengukuran atau survei kuantitatif tidak 

diperlukan.
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3.2 Sumber data dan teknik pengumpulan data 

Dalam metode penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan 

beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu; 

1). wawancara,  

2). observasi,  

3). dokumentasi, dan  

4). diskusi terfokus (Focus Group Discussion).  

Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada 

situasi yang alami (Creswell, 1998:15). Sebelum masing-masing teknik tersebut 

diuraikan secara rinci, perlu ditegaskan di sini bahwa hal sangat penting  yang 

harus dipahami oleh setiap peneliti adalah alasan mengapa masing-masing teknik 

tersebut dipakai, untuk memperoleh informasi apa, dan pada bagian fokus 

masalah mana yang memerlukan teknik wawancara, mana yang memerlukan 

teknik observasi, mana yang harus kedua-duanya dilakukan. Pilihan teknik sangat 

tergantung pada jenis informasi yang diperoleh.
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a.        Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian (Emzir, 2010: 50). Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat 

ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media 

telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang 

diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya. 

Byrne (2001) menyarankan agar sebelum memilih wawancara sebagai metoda 

pengumpulan data, peneliti harus menentukan apakah pertanyaan penelitian dapat 

dijawab dengan tepat oleh orang yang dipilih sebagai partisipan. Studi hipotesis 

perlu digunakan untuk menggambarkan satu proses yang digunakan peneliti untuk 

memfasilitasi wawancara.
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Menurut Miles dan Huberman (1984) ada beberapa tahapan yang harus 

diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu: 

a)The setting, peneliti perlu mengetahui kondisi lapangan penelitian yang 

sebenarnya untuk membantu dalam merencanakan pengambilan data. Hal-hal 

yang perlu diketahui untuk menunjang pelaksanaan pengambilan data meliputi 
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tempat pengambilan data, waktu dan lamanya wawancara, serta biaya yang 

dibutuhkan. 

b)The actors, mendapatkan data tentang karakteristik calon partisipan. Di 

dalamnya termasuk situasi yang lebih disukai partisipan, kalimat pembuka, 

pembicaraan pendahuluan dan sikap peneliti dalam melakukan pendekatan. 

c)The events, menyusun protokol wawancara. 

Setidaknya, terdapat dua jenis wawancara, yakni:  

1). wawancara mendalam (in-depth interview), di mana peneliti menggali 

informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan 

informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang 

disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup, dan dilakukan berkali-kali.  

2). wawancara terarah (guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada 

informan hal-hal yang telah disiapkan sebelumnya. Berbeda dengan wawancara 

mendalam, wawancara terarah memiliki kelemahan, yakni suasana tidak hidup, 

karena peneliti terikat  dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Sering terjadi pewawancara atau peneliti lebih memperhatikan daftar pertanyaan 

yang diajukan daripada bertatap muka dengan informan, sehingga suasana terasa 

kaku.
6
 

b.        Observasi 

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, 
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bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 

seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Guba dan Lincoln, 1981: 

191-193). 

Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu:  

1). Observasi partisipasi,  

2). observasi tidak terstruktur, dan  

3). observasi kelompok. Berikut penjelasannya: 

• Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian 

informan. 

• Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

• Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 

tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.
7
 

c.         Dokumen 

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 
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rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti 

ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti 

perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut 

sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna (Faisal, 1990: 77). 

d.        Focus Group Discussion 

Metode terakhir untuk mengumpulkan data ialah lewat Diskusi terpusat 

(Focus Group Discussion), yaitu upaya  menemukan makna sebuah isu oleh 

sekelompok orang lewat diskusi untuk menghindari diri pemaknaan yang salah 

oleh seorang peneliti. 
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3.3 Operasionalisasi Parameter 

Dari penelitian karya ilmiah yang berjudul, Kordinasi penataan 

pemukiman dan pelestarian lingkungan hidup di kecamatan kiara condong kota 

Bandung. Penulis membuat operasional variabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Operasional parameter penelitian 

VARIABEL DIMENSI PARAMETER ALAT UKUR 

Koordinasi 

pemerintahan 

 

-sinkronisasi yang teratur  

-pengaturan waktu yang 

terpimpin  

-harmonis  

-tujuan yang telah 

ditetapkan 

1.melakukan agenda 

pembahasan sebelum 

koordinasi, agar data 

lapangan bisa 

berkesinambungan dengan 

yang akan di koordinasikan 

2membuat penyesuaian waktu 

antara pihak kecamatan  

dengan kedinasan jika 

koordinasinya dilakukan 

secara vertikal. 

3.pihak dinas selalu menjalin 

komunikasi dengan pihak 

kecamatan agar penataan 

permukiman jadi lebih baik 

dan yang di koordinasikan 

bisa harmonis 

4.tujuannya agar menciptakan 

penataan ruang yang 

konsisten, serta mewujudkan 

lingkungan sehat aman bagi 

masyarakat. 

 

-kepala DPKP3 

-Camat 

-Kasi ekbang 

-lurah 

-Masyarakat 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu : data reduction, data display, dan conclusion. 

Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer , 

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi , maka 

peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, 

berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang.
9
 

Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 

data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk : uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 

Huberman (1984) menyatakan : “the most frequent form of display data for 

qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya : yang paling 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks 

yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa 

grafik, matriks, network (jejaring kerja). 

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 

ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 

lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa 

yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik 

itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata 

hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di 

lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori 

yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 

berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui 

pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah 

didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku 

yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 

penelitian.
10

 

Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
                                                           
10 Milles dan Huberman. 1992. Analisa Data Kualitatif. UI Press Jakarta Nazir. 2008. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia. Bandung 

 



11 
 

 
 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 

dipercaya).
11

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

 

1.5 Lokasi dan waktu Peneleitian 

Lokasi dalam penelitian ini di kecamatan kiara condonng kota Bandung, Jawa 

Barat. Adapun Waktu yang diperlukan dalam penelitian Ini dari mulai konsultasi 

masalah penelitian hingga selesai di proyeksikan hingga bulan Januari s/d oktober 

2018. 
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